
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebagaimana diuraikan pada 

bab sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh variabel PAD terhadap belanja daerah di Kota Jambi tahun 

2010-2020, karena nilai t hitung > t tabel yaitu 9,106 > 2,36462 atau signifikansi 

0,000 < 0,05. 

2. Terdapat pengaruh dana perimbangan terhadap belanja daerah di Kota Jambi 

tahun 2010-2020, karena t hitung > t tabel yaitu 10,011 > 2,36462 atau 

signifikansi 0,006 < 0,05. 

3. Terdapat pengaruh lain-lain pendapatan yang sah terhadap belanja daerah di 

Kota Jambi tahun 2010-2020, karena t hitung > t tabel yaitu 5,059 > 2,36462 

atau signifikansi 0,000 < 0,05. 

4. Terdapat pengaruh PAD, dana perimbangan dan lain-lain pendapatan yang sah 

terhadap belanja daera, karena nilai F hitung > F tabel yaitu 205,528 > 4,74 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 berarti nilai F sig < 0,05. 

5. Besarnya pengaruh PAD terhadap belanja daerah yaitu sebesar 6,048% 

kontribusi variabel PAD terhadap belanja daerah, sedangkan sisanya 93,952% 

dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

6. Besarnya pengaruh dana perimbangan terhadap belanja daerah yaitu sebesar 

62,845% kontribusi variabel dana perimbangan terhadap belanja daerah, 

sedangkan sisanya 37,155% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

 
68 



69 
 

 

 
 
 
 

7. Besarnya pengaruh lain-lain pendapatan yang sah terhadap belanja daerah yaitu 

sebesar 28,275% kontribusi variabel lain-lain pendapatan yang sah terhadap 

belanja daerah, sedangkan sisanya 71,724% dapat dipengaruhi oleh variabel- 

variabel lain. 

4. Besarnya pengaruh PAD, dana perimbangan dan lain-lain pendapatan yang sah 

Terhadap Belanja Daerah, yaitu sebesar 97,20% belanja daerah di Kota Jambi 

tahun 2010-2020 dipengaruhi oleh variabel PAD, dana perimbangan dan lain- 

lain pendapatan yang sah. Sedangkan 2,80% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model. 

5.2. Saran 

 

Setelah penulis mengadakan analisa dan menyimpulkan data yang penulis 

peroleh dari hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kota Jambi harus lebih mengoptimalkan usaha dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerahnya terutama dari sektor pajak daerah dan retribusi daerah 

agar pengalokasian anggaran ke belanja daerah juga dapat meningkat dan bisa 

mengurangi ketergantungan kepada pemerintah pusat 

2. Semangat kemandirian fiskal seharusnya semakin diperkuat dalam pengelolaan 

keuangan daerah di wilayah Kota Jambi 

3. Pengeluaran pemerintah daerah dalam bentuk belanja daerah perlu lebih 

diprioritaskan pada peningkatan kesejahteraan rakyat yang mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini menandakan bahwa pengeluaran 

pemerintah daerah, khususnya untuk belanja langsung harus lebih difokuskan
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pada sektor-sektor yang mampu mendorong peningkatan ekonomi dan 

kemandirian masyarakat secara berkelanjutan. 

5.3. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 

 

Kepada peneliti yang tertarik pada bidang ini, disarankan : 

 

1. Dapat menggunakan variabel independen lain yang dianggap berpengaruh terhadap 

belanja daerah misalnya besarnya transfer pemerintah berupa Dana Alokasi Umum, 

Dana Alokasi khusus, maupun Dana Bagi Hasil. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya  untuk memperluas atau menambah sampel penelitian, selain Kota Jambi 

dengan periode penelitian yang lebih panjang. 


